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ABSTRACT 

 Tax Consultant is one of the accounting professions that often experiences 

ethical dilemmas in carrying out his profession. This study aims to determine the 

effect of time budget pressure, work experience, and professional commitment to 

the ethical decision making of Tax Consultants in Bali Province. The population in 

this study were all Tax Consultants in Bali Province, while 149 people were selected 

as research objects (samples). The sampling technique uses a purposive sampling 

method. The results showed that the time budget pressure variable had a negative 

and significant effect on ethical decision making of Tax Consultants in Bali 

Province, while work experience and professional commitment were both positively 

and significantly affected on ethical decision making of Tax Consultants in Bali 

Province. 

Keywords: Ethical Decisions, Time Budget Pressure, Work Experience and 

Professional Commitment. 

 

PENDAHULUAN 

Konsultan ipajak imerupakan isalah isatu iprofesi iakuntansi iyang isering 

imengalami idilema ietis idalam imenjalankan iprofesinya, iyang isenantiasa 

imengancam ikredibilitas idan iintegritas idari ipara iprofessional itersebut. iKeputusan 

ietis i(ethical idecision) iadalah isebuah ikeputusan iyang ibaik isecara imoral imaupun 

ilegal idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas (Jones, 1991 dalam Novius dan Sabeni, 

2008).  

Dilema ietis iyang idihadapi ioleh ikonsultan ipajak imenghadapkan ikonsultan 

ipajak iuntuk imembuat ikeputusan iyang ibertentangan idengan iprinsip-prinsip 

iprofesionalitasnya idengan iimbalan iekonomis iyang icukup imaterial. iJika iseorang 

ikonsultan ipajak iyang imenangani isuatu iwajib ipajak, idan ipada iakhirnya iwajib ipajak 
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itersebut imengalami isengketa idan ibahkan imenjadi itersangka idalam itindak ipidana 

iperpajakan, imaka iijin ioperasional ikonsultan ipajak iyang ibersangkutan iakan 

idibekukan iatau idicabut. 

Salah isatu ikasus iyang iterjadi iterkait idengan ipembuatan ikeputusan iyang 

itidak ietis ioleh ikonsultan ipajak idi iIndonesia, idiantaranya iketerlibatan ikonsultan i 

ipajak iRobertus iSantonius idan iHendro iTirtawijaya iuntuk imembantu iwajib ipajak 

iyang iditanganinya iuntuk imelakukan ikecurangan, iyang iterungkap idalam ikasus 

iGayus iTambunan idan iDhana iWidyatmika (Harian Merdeka, 2012). 

Trevino (1986) menyatakan ibahwa ipembuatan ikeputusan ietis iseseorang 

iakan isangat itergantung ipada ifactor iindividual idari iorang iyang imembuat 

ikeputusan. iMaka idari iitu idipandang iperlu iuntuk imengkaji ifactor-faktor iyang idapat 

imemperkuat ipembutan ikeputusan ietis ikonsultan ipajak, iterutama idari ifactor-faktor 

iyang ibersifat iindividu. 

Salah satu hal yang bisa menempatkan seseorang dalam kondisi dilema 

etika adalah time budget pressure. Time budget pressure adalah tekanan yang 

muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk melaksanakan 

tugas. Kurnia, dkk. (2014) menyatakan bahwa itime ibudget ipressure imenjadi isalah 

isatu ifaktor ipenting iyang imempengaruhi ikualitas iaudit. iTekanan iwaktu iyang 

idialami iauditor idalam imelaksanakan iaudit isangat imempengaruhi ikualitas iaudit. 

iTingginya itekanan iwaktu idalam imelakukan iaudit, imembuat iauditor isemakin 

imeningkatkan iefisiendi idalam idalam ipengauditan isehingga iseringkali ipelaksanaan 

iaudit iyang idilakukan ioleh iauditor itidak iselalu iberdasarkan iprosedur idan 

iperencanaan iyang isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. Sama halnya dalam 
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perpajakan, konsultan pajak juga diberikan tenggang waktu (time budget) untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan SPT klien yang ditanganinya. Oleh sebab 

itu konsultan pajak harus mampu mengerjakan banyaknya pekerjaan yang berkaitan 

dengan profesinya dan menghandle banyak klien dalam waktu yang bersamaan. 

Sehingga konsultan pajak harus mampu mengatur waktu dan memberikan 

pelayanan terbaik serta menghasilkan keputusan atas dasar peraturan perpajakan 

yang berlaku.  

Pengalaman ijuga imemberikan idampak ipada isetiap ikeputusan iyang idiambil 

ioleh ikonsultan ipajak isehingga idiharapkan isetiap ikeputusan iyang idiambil 

imerupakan ikeputusan iyang itepat. iHal itersebut imengindikasikan ibahwa isemakin 

ilama imasa ikerja iyang idimiliki ikonsultan ipajak imaka ikonsultan ipajak iakan 

isemakin ibaik ikeputusan-keputusan iyang idihasilkan. iKonsultan ipajak iyang 

iberpengalaman icenderung iakan ilebih iberani idan ilebih icepat idalam imengambil 

ikeputusan, imengingat ipengalaman iyang idimiliki idalam ihal iperpajakan. iNamun 

isebaliknya, ikonsultan ipajak idengan ipengalaman iyang itidak iterlalu ilama iakan ilebih 

iberhati-hati idalam ipengambilan ikeputusan ikarena ikurangnya ipengalaman 

(Harmana, dkk. 2017). Khotimah (2010) imengatakan ibahwa ipengalaman ikerja 

isangat ipenting iuntuk imelihat ipengetahuan idan iketerampilan iindividu, ikarena 

isemakin ilama ipengalaman ikerja iyang idimiliki ikonsultan ipajak isemakin ibesar ipula 

itingkat ipengetahuan idan iketerampilan iyang idimiliki ikonsultan ipajak.  

Selain pengalaman faktor individual yang harus dimiliki oleh konsultan 

pajak, untuk menghadapi dilema etika adalah komitmen profesional. Komitmen 

profesional adalah loyalitas pada profesi yang dimiliki oleh individu. Komitmen 
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profesional mengacu pada kekuatan identifikasi individu terhadap profesinya 

(Larkin, 1990). Menurut Mowday at all (1979) imengatakan ibahwa iindividu idengan 

ikomitmen iprofesional iyang itinggi imemiliki ikepercayaan idan ipenerimaan iyang 

itinggi idalam itujuan iprofesi, iberkeinginan iuntuk iberusaha isemaksimal imungkin 

iatas inama iprofesi, idan iberkeinginan iyang ikuat iuntuk imempertahankan 

ieksistensinya idalam iprofesi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh time budget pressure pada pengambilan keputusan 

etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

2. Bagaimanakah pengaruh pengalaman kerja pada pengambilan keputusan 

etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

3. Bagaimanakah pengaruh komitmen profesional pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 
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Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut : Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi itambahan 

iwawasan idalam ibidang iakuntansi, ikhususnya iakuntansi ikeperilakuan idalam 

ibidang iperpajakan. iPenelitian iini ijuga idiharapkan imenjadi imotivasi ibagi ipeneliti 

iselanjutnya iuntuk imengembangkan ipenelitian iterkait iaspek ikeperilakuan 

ikonsultan ipajak. 

Penelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ibahan ipertimbangan ibagi ipara 

iwajib ipajak iyang iakan imemilih ikonsultan ipajak iuntuk imenangani iadministrasi 

iperpajakan idi iperusahaannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Perkembangan Moral Kognitif 

Kohlberg (1969) melakukan penelitian terhadap iperkembangan ipemikiran 

iremaja idan iyoung iadults. iKohlberg imeneliti icara iberpikir ianak-anak imelalui 

ipengalaman imereka iyang imeliputi ipemahaman ikonsep imoral, imisalnya ikonsep 

ijustice, irights, iequality, idan ihuman iwelfare. iRiset iawal iKohlberg idilakukan ipada 

itahun i1963 ipada ianak-anak iusia i10-16 itahun. iBerdasarkan ihasil iriset itersebut 

iKohlberg ikemudian imengemukakan iteori iperkembangan imoral ikognitif 

i(Cognitive iMoral iDevelopment). 

Terdapat ienam itingkatan idalam iteori iperkembangan imoral ikognitif 

iKohlberg. iDalam idua itahap ipertama idari iperkembangan imoral i(pre-conventional), 

iorang-orang i(biasanya ianak-anak) imembuat ikeputusan imoral iberdasarkan iimbalan 

iatau ihukuman. iPada itahap iketiga idan ikeempat i(conventional) iseseorang isudah 

imemperhatikan iaturan-aturan isosial idan ikebutuhan isesama. Sedangkan tahap 
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kelima dan keenam (post-conventional) menunjukkan tahapan perkembangan 

moral dimana kebaikan bagi masyarakat telah dimasukkan ke dalam pemikiran 

moral seseorang. 

Teori Etika 

Brooks (2007) imenyatakan ibahwa ietika imerupakan icabang idari ifilsafat 

iyang imenyelidiki ipenilaian inormatif itentang iapakah isuatu iperilaku isudah ibenar 

iatau isudah isesuai idengan iyang iseharusnya idilakukan. iKebutuhan iakan ietika 

imuncul idari ikeinginan iuntuk imenghindari ipermasalahan-permasalahan idi idunia 

inyata. iEtika imerupakan itatanan imoral iyang itelah idisepakati ibersama idalam isuatu 

iprofesi idan iditujukan iuntuk ianggota iprofesi. Duska et al. (2003) mengembangkan 

tiga teori etika, ketiga teori tersebut digunakan untuk mengembangkan penelitian 

ini, yaitu: 

a. Utilitarium Theory 

Teori iini imembahas imengenai ioptimalisasi ipengambilan ikeputusan 

iindividu iuntuk imemaksimalkan imanfaat idan imeminimalkan idampak inegatif. 

iTerdapat idua imacam iutilitarisme, yaitu: 

- Act utilitarisme yaitu perbuatan yang bermanfaat untuk banyak orang. 

- Rule utilitarisme yaitu aturan moral yang diterima oleh masyarakat luas. 

b.  Deontology Theory 

Teori iini imembahas imengenai ikewajiban iindividu iuntuk imemberikan ihak 

ikepada iorang ilain, isehingga idasar iuntuk imenilai ibaik iatau iburuk isuatu ihal 

iharus ididasarkan ipada ikewajiban, ibukan ikonsekuensi iperbuatan. iDeontologi 



 

705 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

imenekankan ibahwa iperbuatan itidak ipernah imenjadi ibaik ikarena ihasilnya ibaik, 

imelainkan ikarena ikewajiban iyang iharus dilakukan (Bertens, 2000). 

c. Virtue Theory 

Teori iini imembahas iwatak iseseorang iyang imemungkinkannya iuntuk 

ibertingkah ilaku ibaik isecara imoral. iTerdapat idua ibagian ivirtue itheory, yaitu: 

- Pelaku bisnis individual, seperti: kejujuran, fairness, kepercayaan dan 

keuletan. 

Taraf perusahaan, seperti: keramahan, loyalitas, kehormatan, rasa malu 

yang dimiliki oleh manajer dan karyawan. 

Keputusan Etis 

Keputusan ietis i(ethical idecision) iadalah isebuah ikeputusan iyang ibaik isecara 

imoral imaupun ilegal idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas i(Jones, i1991 idalam 

iNovius idan iSabeni, i2008). iLebih ilanjut iJones i(1991) idalam iNovius idan iSabeni 

i(2008) imenyatakan iada i3 iunsur iutama idalam ipembuatan ikeputusan ietis, iyaitu 

ipertama, imoral iissue, imenyatakan iseberapa ijauh iketika iseseorang imelakukan 

itindakan, ijika idia isecara ibebas imelakukan iitu, imaka iakan imengakibatkan ikerugian 

i(harm) iatau ikeuntungan i(benefit) ibagi iorang ilain. iKedua iadalah imoral iagent, iyaitu 

iseseorang iyang imembuat ikeputusan imoral i(moral idecision). iDan iyang iketiga 

iadalah ikeputusan ietis i(ethical idecision) iitu isendiri, iyaitu isebuah ikeputusan iyang 

isecara ilegal idan imoral idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas. 

Time Budget Pressure 

Definisi dari tekanan anggaran waktu (time budget pressure) adalah tekanan 

yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk 
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melaksanakan tugas. Sumber daya dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan 

auditor dalam pelaksanaan tugasnya (DeZoort (2002) dalam Prasita dan Priyo 

(2006). Pada konsultan pajak tekanan anggaran waktu terjadi dikarenakan oleh 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak yang memiliki batasan waktu, serta 

pada beberapa kasus ditemui bahwa adanya keterlambatan pengiriman data dari 

klien yang mengakibatkan sering kali konsultan pajak melakukan keputusan non 

etis dan menyalahi kode etiknya. 

Pengalaman Kerja 

Winarto (2008) mengatakan pengalaman adalah lamanya seseorang bekerja 

pada suatu perusahaan atau organisasi (dalam Astri, 2009). Puspaningsih (2004) 

menjelaskan ipengalaman ikerja iseseorang imenunjukkan ijenis-jenis ipekerjaan iyang 

itelah idilakukan iseseorang idan imemberikan ipeluang ibesar ibagi iseseorang iuntuk 

imelakukan ipekerjaan iyang ilebih ibaik, isemakin iluas ipengalaman ikerja iseseorang, 

isemakin iterampil iseseorang idalam imelakukan ipekerjaan idan isemakin isempurna 

ipula ipola iberpikir idan isikap idalam ibertindak iuntuk imencapai itujuan i(dalam 

iAyuningtyas, i2012). iStandar iProfesi iKonsultan iPajak ipada iBagian i2 imenyatakan 

ibahwa iSetiap ianggota iharus ibekerja idengan icermat idalam imelaksanakan itugas 

iprofesionalnya. iDalam ihal ikompetensi, isetiap ianggota iharus imenjalankan ipraktek 

iprofesionalnya isesuai idengan ipengetahuan iteknis. iBerdasarkan iuraian idiatas, 

idapat idisimpulkan ibahwa iyang idimaksud idengan ipengalaman ikerja ikonsultan 

ipajak iadalah ipengetahuan idan iketerampilan iyang idimiliki iseorang ikonsultan ipajak 

iyang ididapat idari ilama iwaktu idan imasa ikerja iyang iditempuh, idapat imenambah 
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ipengalaman imanajemen ipajak iserta imeningkatkan ikemampuan ipola iberpikir idan 

isikap ikonsultan ipajak idalam imenyelesaikan ipekerjaan ipajak. 

Komitmen Profesional 

Komitmen iadalah iperjanjian iuntuk imelakukan isesuatu i(KBBI, i1999:515). 

iProfesionalisme imenurut iTjiptohadi i(1996) idalam iKhikmah i(2005:143) 

imempunyai ibeberapa imakna iyaitu ipertama, iprofesionalisme iberarti isuatu 

ikeahlian, imempunyai ikualifikasi itertentu, iberpengalaman isesuai idengan ibidang 

ikeahliannya. iKedua, ipengertian iprofesionalisme imerujuk ipada isuatu istandar 

ipekerjaan iyaitu iprinsip-prinsip imoral idan ietika iprofesi. iKetiga, iprofesional iberarti 

imoral.  

Penelitian Sebelumnya 

Saputra, dkk. (2016) meneliti tentang Pengaruh Time Budget Pressure Dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini imenunjukkan 

ibahwa itime ibudget ipressure isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikualitas iaudit. iSedangkan ivariabel ipengalaman iauditor isecara iparsial iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ikualitas iaudit. 

Made Gede Wirakusuma (2019) meneliti tentang lPengalaman lMemoderasi 

lPengaruh lIdealisme ldan lKomitmen lPada lKeputusan lEtis lKonsultan lPajak ldi 

lWilayah lProvinsi lBali. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lpengalaman 

lmemperkuat lpengaruh lpositif lhubungan lantara lidealism ldan lkeputusan letis 

konsultan pajak, sedangkan pengalaman tidak berpengaruh pada hubungan antara 

komitmen profesional dan keputusan etis konsultan pajak di wilayah Bali. 
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Naniek Noviari, I Gusti Ngurah Agung Suaryana (2018) meneliti tentang 

Dampak iBudaya iEtis iOrganisasi idan iSifat iMacheavellian iPada iKeputusan iEtis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHasil ipenelitian iini imenemukan ibahwa ibudaya 

ietis imenghasilkan ikeputusan ietis iapabila ikonsultan idihadapkan ipada idilemma ietis. 

iDan isebaliknya isifat imacheavellian ipada itingkat iyang irendah idapat imenghasilkan 

ikeputusan ietis. 

I iMade iDwi iHarmana, iMade iGede iWirakusuma, iDewa iGede iWirama 

i(2017) imeneliti itentang iPengaruh iIdealisme, iPengalaman, idan iKomitmen 

iProfesional iPada iPembuatan iKeputusan iEtis iKonsultan iPajak iTerdaftar idi 

iWilayah iBali-Nusa iTenggara. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iidealisme, 

ipengalaman, idan ikomitmen iprofessional iberpengaruh ipositif ipada ipembuatan 

ikeputusan ietis ikonsultan ipajak. 

Ni Wayan Muliartini, I Ketut Jati (2019) meneliti tentang Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Faktor 

Situasional Pada Keputusan Etis Konsultan Pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecedasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif pada keputusan etis konsultan pajak. Dan hubungan profesional 

berpengaruh negatif pada keputusan etis konsultan pajak, namun preferensi risiko 

dan kekinian informasi tidak berpengaruh signifikan pada keputusan etis konsultan 

pajak. 

Valentina Elizabeth dan Herry Laksito (2017) meneliti tentang Pengaruh 

Time Budget Pressure iTerhadap iKualitas iAudit iDan iBudaya iEtis iSebagai iVariabel 

iModerator. iPeneitian iini imenunjukkan ibahwa itekanan ianggaran iwaktu imemiliki 
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idampak inegatif iterhadap ikualitas iaudit, tekanan anggaran waktu memang 

berdampak negatif terhadap budaya etika, budaya etis ditemukan memiliki dampak 

positif terhadap kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa budaya etis memediasi 

hubungan tidak langsung antara tekanan anggaran pada kualitas audit. 

Hipotesis 

Kerlinger (2003) menyatakan hipotesis sebagai pernyataan dugaan tentang 

hubungan dua variabel atau lebih, yang berbentuk kalimat pernyataan dan 

menghubungkan variabel satu dengan yang lainnya secara umum maupun khusus. 

Pengaruh Time Budget Pressure Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali. Menurut Panji Ega Saputra, dkk. (2016) hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa time budget pressure secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kualitas audit, hal ini juga dapat di arahkan pada 

keputusan etis dimana time budget pressure merupakan faktor eksternal dari 

tebentuknya keputusan yang etis maupun tidak etis. Maka peneliti berpendapat 

bahwa time budget pressure yang cukup renggang dapat membuat konsultan pajak 

memberikan keputusan yang cukup matang dan sesuai dengan kode etiknya, tapi 

apabila anggaran waktu yang cukup singkat dan dilihat pula dari keterlambatan 

pengiriman data oleh klien dapat membuat konsultan pajak memberikan keputusan 

yang tidak etis dan jauh dari keselarasan dan kepatuhan dengan kode etiknya. Dari 

uraian di atas maka hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H1 : Time Budget Pressure Berpengaruh Negatif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 
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Pengaruh Pengalaman Kerja Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan 

Pajak di Provinsi Bali. Menurut penelitian Made Gede Wirakusuma (2019) 

menunjukkan pengalaman konsultan pajak memperkuat secara positif hubungan 

antara idealisme dan pembuatan keputusan etis. Maka peneliti berpendapat bahwa 

pengalaman kerja yang cukup lama dapat membuat konsultan pajak dalam 

pengambilan keputusan etis semakin cepat dan berani. Sebaliknya pada konsultan 

pajak yang yang memiliki pengalaman kerja yang sedikit. Dari uraian di atas maka 

hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H2 : Pengalaman Kerja Berpengaruh Positif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 

Pengaruh iKomitmen iProfesional iPada iPengambilan iKeputusan iEtis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iMenurut ipenelitian iI iMade iDwi iHarmana, iMade 

iGede iWirakusuma, iDewa iGede iWirama i(2017) imenunjukkan ibahwa iidealisme, 

ipengalaman, idan ikomitmen iprofesional iberpengaruh ipositif ipada ipembuatan 

ikeputusan ietis ikonsultan pajak. Maka peneliti berpendapat semakin berkomitmen 

seorang konsultan pajak maka pengambilan keputusan etis yang diambil tidak akan 

melanggar kode etik atau peraturan perpajakan yang berlaku. Dari uraian di atas 

maka hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H3 : Komitmen Profesional Berpengaruh Positif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 
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Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan 

untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian (Mc 

Millan dalam Ibnu Hadjar). 

Dari semua rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat disusun hipotesis yang merupakan alur pikiran dari penelitian ini, yang 

kemudian digambarkan dalam bentuk kerangka pemikiran penelitian yang disusun 

sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Variabel ipenelitian iadalah isuatu iatribut iatau isifat iatau inilai idari iorang, 

iobyek iatau ikegiatan iyang imempunyai ivariasi itertentu iyang iditetapkan ioleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya i(Sugiyono, i2012). 

iAdapun ivariabel iyang idiidentifikasi idalam ipenelitian iini iadalah ivariabel ibebas 

idan ivariabel iterikat yaitu : 

a. Time Budget Pressure (X1) 

b. Pengalaman Kerja (X2) 

c. Komitmen Profesional (X3) 

Time Budget Pressure 

(X1)

Pengalaman Kerja  

(X2) 

Pengambilan 

Keputusan Etis (Y) 

Komitmen Profesional 

(X3) 

(-) 

(+) 

(+) 



 

712 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

d. Pengambilan Keputusan Etis (Y) 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut iSugiyono, i(2017:80) imendefinisikan ipopulasi iadalah isebagai 

iberikut i:“Dalam ipenelitian ikuantitatif ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang 

iterdiri iatas i: iobjek/subjek iyang imempunyai ikuantitas idan ikarakteristik itertentu 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

ikesimpulannya.” iPopulasi idalam ipenelitian iini imeliputi iseluruh iKonsultan iPajak 

iyang iterdaftar ipada iIkatan iKonsultan iPajak iIndonesia iCabang iBali. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlsh dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). iTeknik ipenentuan isampel iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah idengan iteknik ipurposive isampling, iyaitu iteknik 

ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu, idimana ianggota-anggota isampel 

iakan idipilih isedemikian irupa isehingga isampel iyang idibentuk itersebut idapat 

imewakilkan isifat-sifat ipopulasi (Sugiyono, 2009). 

Adapun kriteria yang dijadikan dasar pemilihan anggota sampel pada 

penelitian ini adalah Konsultan Pajak yang telah memiliki Surat Ijin Praktek dari 

Menteri Keuangan. 

Tabel 3.1  

Tabel Populasi dan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Konsultan Pajak di Provinsi Bali 212 

2 Konsultan Pajak yang belum memiliki Surat Ijin 

Praktek dari Menteri Keuangan. 

(20) 
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Total Sampel Penelitian 192 

  Sumber : Data primer diolah, 2020 

Teknik Analisis Data 

Pengukuran Data 

Dalam mengukur variabel-variabel yang telah disebutkan diatas diukur 

dengan skala Likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi tentang fenomena sosial yang menghasilkan data 

interval atau rasio (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini digunakan rentang nilai 

1-4 yang mengacu pada pendapat Hadi (1991) untuk beberapa alasan berikut: 

Pertama, untuk menghindari multi interpretable bila diberikan kategori tengah. 

Kedua, menghindari icentral itendency ieffect ibagi ikonsultan ipajak iyang imemiliki 

ikeraguan idalam imenanggapi ipernyataan ibila idisediakan ikategori ijawaban itengah. 

iKetiga, ijika idisediakan ikategori ijawaban itengah iakan imenghilangkan ibanyak 

iinformasi idari ipara ikonsultan ipajak. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Iadalah Ialat Iuntuk Imengukur Isuatu Ikuesioner Iyang Imerupakan 

Iindikator Idari Ivariabel Iatau Ikonstruk. ISuatu Ikuesioner Idikatakan Ireliabel Iatau 

Ihandal Ijika Ijawaban Iseseorang Iterhadap Ipernyataan Iadalah Ikonsisten Iatau Istabil 

Idari Iwaktu Ike Iwaktu. lInstrumen lyang ldipakai ldalam lvariabel ldikatakan lhandal 

latau lreliabel lapabila lmemiliki lcronbach lalpha llebih ldari l0,60 (Nunnaly, 1994 

dalam Ghozali, 2006). Pengujian ini dilakukan dengan meggunakan bantuan SPSS. 

Uji Validitas 

Uji Ivaliditas Idigunakan Iuntuk Imengukur Ivalid Iatau Itidaknya Isuatu 

Ikuesioner. ISuatu Ikuesioner Idikatakan Ivalid Ijika Ipertanyaan Ipada Ikuesioner 
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Imampu Iuntuk Imengungkapkan Isesuatu Iyang Iakan Idiukur Ioleh Ikuesioner 

Itersebut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi dengan format 

Pearson Correlation melalui program SPSS. lKorelasi lantar lskor litem ldengan ltotal 

litem lkemudian ldibandingkan ldengan lrkritis. lJika lkorelasi litem lterhadap lskor ltotal 

llebih lbesar ldari lrkritis l(0,30) lmaka linstrumen lpenelitian ltersebut ldikatakan lvalid 

(Ghozali, 2013). 

Uji Asumsi Klasik 

Model iregresi iyang ibaik iadalah imodel iregresi iyang iterbebas idari imasalah 

imultikolinieritas, iheteroskedastisitas, iserta imasalah inormalitas idata i(Ghozali, 

i2013). iMaka idari iitu, iperlu idilakukan ipengujian iterhadap imodel iregresi iyang iakan 

idigunakan ipada ipenelitian. iPengujian itersebut idilakukan idengan iuji iasumsi iklasik 

isebagai iberikut i: 

a. Uji Normalitas 

Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmenguji lapakah ldalam lsebuah lmodel lregresi, 

lresidu ldari lpersamaan lregresi lmempunyai ldistribusi lnormal latau ltidak. lModel 

lregresi lyang lbaik ladalah lyang lmemiliki ldistribusi lnormal latau lmendekati lnormal. 

Dimana data tersebut dikatakan berdistribusi normal bila Asymp. Sig (2-tailed) > 

alpha (0,05) (Ghozali, 2013). 

b. Uji Multikolinearitas 

Ghozali i(2013) imenyatakan ibahwa iuji imultikolinearitas ibertujuan Iuntuk 

Imenguji Iapakah Idalam Imodel Iregresi Iditemukan Iadanya Ikorelasi Iantar Ivariabel 

Ibebas I(independen). IModel Iregresi Iyang Ibaik Iseharusnya Itidak Iterjadi Ikorelasi 

Iantara Ivariabel Iindependen. iUntuk imendeteksi iada iatau itidaknya 
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imultikolinearitas idi idalam imodel iregresi idapat idilihat idari i(1) inilai itolerance idan 

ilawannya i(2) iVariance iInflation iFactor i(VIF). iNilai icut ioff iyang iumum idipakai 

iuntuk imenunjukkan iadanya imultikolinearitas iadalah inilai itolerance i≤ i0,10 iatau 

inilai iVIF i≥ i10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali i(2013) imenjelaskan ibahwa iuji iheteroskedastisitas ibertujuan imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan ilain. iModel iregresi iyang ibaik iadalah 

ihomokedastisitas iatau itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iUji iheteroskedastisitas 

idilakukan idengan iuji iGlejser yaitu meregres nilai absolut residual dari model yang 

diestimasi terhadap variabel independen. Apabila tingkat signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari tingkat alpha (0,05) yang digunakan, maka dikatakan 

model regresi tidak mengandung Heteroskedastisitas. 

Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh time budget pressure, pengalaman kerja 

dan komitmen professional pada pengambilan keputusan etis konsultan pajak. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan program komputer 

SPSS. Model analisis regresi linier berganda ditunjukkan oleh persamaan regresi 

berikut : 

PKE = α + β1X1 +  β2X2  + β3X3 + ε…………………..(1) 

a. Uji Determinan R2 
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Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah iantara inol idan isatu. iNilai iR iSquare i(R2) Iyang Ikecil Iberarti 

Ikemampuan Ivariabel-variabel Iindependen Idalam Imenjelaskan Ivariasi Ivariabel 

Idependen Iamat Iterbatas. INilai Iyang Imendekati Isatu Iberarti Ivariabel-variabel 

Iindependen Imemberikan Ihampir Isemua Iinformasi Iyang Idibutuhkan Iuntuk 

Imemprediksi Ivariasi Ivariabel Idependen (Ghozali, 2013)  

b. Uji Statistik F 

Uji iF ipada idasarnya imenunjukkan ipengujian imodel iuntuk imemastikan 

isemua ivariabel iprediktor i(independen) imampu imemprediksi/menjelaskan 

ivariabel idependen i(Ghozali, i2013). iUji iF idilakukan idengan imelihat inilai 

isignifikansi ipada itabel iANOVA, iapabila inilai isignifikansi iF i≤ iα i(0,05), imaka 

imodel iini idikatakan ilayak iatau ivariabel iindependen imampu imenjelaskan ivariabel 

idependen. 

c. Uji Statistik t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

yaitu time budget pressure, pengalaman kerja dan komitmen profesional pada 

variabel terikat yaitu pengambilan keputusan etis konsultan pajak. iPengujian 

ihipotesis idilakukan idengan imembandingkan itingkat isignifikansi imasing-masing 

ivariabel ibebas idengan iα i(0,05). iApabila itingkat isignifikan it i≤ iα i= i0,05 imaka iH1 

iditerima idan iH0 iditolak, ibila itingkat isignifikansi it i> iα i= i0,05 imaka iH1 iditolak idan 

iH0 iditerima. 

Hasil dan Pembahasan 
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Gambaran Umum Objek Penelitian 

Berdasarkan iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i111/PMK.03/2014, 

iKonsultan iPajak imerupakan iorang iyang imemberikan ijasa ikonsultasi iperpajakan 

ikepada iWajib iPajak idalam irangka imelaksanakan ihak idan imemenuhi ikewajiban 

iperpajakannya isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iperpajakan. 

Sejarah Ikatan Konsultan Pajak Indonesia 

Pada itanggal i27 iAgustus i1965 ipembentukan iorganisasi ikonsultan ipajak, 

i(yang isaat iini idikenal idengan iIKPI), idiawali imelalui ipara iinsisiator iyaitu iJ. 

iSopaheluwakan, iDrs. iA. iRahmat iAbdisa, iBapak, iErwin iHalim, idan iA.J.L. iLoing. 

iPada itanggal itersebut, iDrs. iHidayat iSaleh, iyang isaat iitu imenjabat isebagai 

iDirektur iPembinaan iWilayah, iditunjuk iselaku iKetua iKehormatan. iKongres 

ipertama idilaksanakan idi iJakarta ipada itanggal i31 iOktober i1975, imenyepakati 

idibentuknya iIkatan iKonsulen iPajak iIndonesia. iSelanjutnya imelalui iKongres 

iIkatan iKonsulen iPajak iIndonesia iyang idilaksanakan ipada itanggal i21 iNopember 

i1987 idi iBandung, inama iorganisasi idiubah imenjadi iIkatan iKonsultan iPajak 

iIndonesia idan idisingkat imenjadi iIKPI. Dan setelah itu dilakukan pembetukan 

IKPI untuk setiap cabang di Indonesia termasuk Provinsi Bali. 

Struktur Organisasi IKPI Cabang Bali 

Gambar 4.1 
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Data Penelitian 

Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh Konsultan Pajak di Provinsi 

Bali yang telah memiliki Surat Ijin Praktek dari Menteri Keuangan. Penyebaran 

kuisioner dilakukan pada tanggal 5 Februari 2020 sampai dengan tanggal 11 

Februari 2020. dimana sebanyak 192 kuisioner disebarkan kepada seluruh 

responden. Tabel 4.1 menunjukkan tingkat penyebaran dan pengembalian 

kuesioner dari Konsultan Pajak di Provinsi Bali yang telah memiliki Surat Ijin 

Praktek dari Menteri Keuangan. 

 

Tabel 4.1  

Tabel Distribusi Kuisioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner 

Kuesioner yang disebarkan 

Kuesioner yang tidak kembali 

Kuesioner yang diisi dengan tidak lengkap 

Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 

192 

(43) 

0 

149 

Tingkat pengembalian (Response rate)  = 149/192 X 100%   =   77,60  % 

    Sumber : Data primer diolah, 2020 

Karakteristik Responden 

Dalam ipenelitian iini iresponden imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda-beda. 

iKarakterikstik iresponden idapat idilihat ipada iTabel i4.2 i(lampiran i5), idapat 

idiuraikan isebagai iberikut: 

1. Usia responden digunakan sebagai indikator untuk mengetahui usia 

konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas jasa Tabel 4.2 (lampiran 

5) imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia iantara i21-30 
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itahun isebanyak i36 iorang i(24,16%), ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia 

iantara i31-40 itahun isebanyak i48 iorang i(32,21%), ikonsultan ipajak iyang 

imemiliki iusia iantara i41-50 itahun isebanyak i44 iorang i(29,53%), idan 

ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia ilebih idari i50 itahun isebanyak i21 iorang 

(14,09%). 

2. Gender (jenis kelamin) digunakan sebagai indikator persebaran jenis 

kelamin konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas jasa. Tabel 4.2 

(lampiran 5) imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang iberjenis ikelamin 

ilaki-laki isebanyak i96 iorang i(64,43%), isedangkan ikonsultan ipajak iyang 

iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i53 iorang i(35,57%). 

3. Tingkat pendidikan digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat 

pendidikan yang dimiliki konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas 

jasa. iDari iTabel i4.2 i(lampiran i5) idapat idilihat ibahwa ikonsultan ipajak 

iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan iD3 isebanyak i0 iorang i(0,00%), 

ikonsultan ipajak iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan iS1 isebanyak i127 

iorang i(85,23%), ikonsultan ipajak iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan 

iS2 isebanyak i21 iorang i(14,09%), isedangkan, ikonsultan ipajak iberijin iyang 

imemiliki itingkat ipendidikan iS3 isebanyak i1 iorang i(0,67%). 

4. Pengalaman ikerja idigunakan isebagai iindikator iuntuk imengetahui ilamanya 

iresponden imenjadi i ikonsultan ipajak. iDari iTabel i4.2 i(lampiran i5) idapat 

idilihat ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki ipengalaman ikerja ilebih idari 

i10 itahun isebanyak i74 iorang i(49,66%), ikonsultan ipajak iyang imemiliki 

ipengalaman ikerja i7 itahun i– i10 itahun isebanyak i39 iorang i(26,17%), 
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ikonsultan ipajak iyang imemiliki ipengalaman ikerja i3 itahun i– i6 itahun 

isebanyak i36 iorang i(24,16%), idan itidak iada iresponden iyang imemiliki 

ipengalaman ikerja ikurang idari i3 itahun i(0,00%). 

Uji Reliabilitas 

Uji ireliabilitas idilakukan ikepada i149 iorang iresponden idengan lmenghitung 

lcronbach lalpha ldari lmasing-masing litem ldalam lsuatu lvariabel. lInstrumen lyang 

ldipakai ldalam lvariabel ldikatakan lhandal latau lreliabel lapabila lmemiliki lcronbach 

lalpha llebih ldari l0,60 l(Nunnaly, l1994 ldalam lGhozali, l2006). lHasil luji lreliabilitas 

lmenunjukkan lnilai lcronbach lalpha luntuk lsetiap lvariabel llebih ldari l0,60 lsesuai 

ldengan llampiran l6. lDengan ldemikian ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemua lvariabel 

ladalah lreliable. 

Uji Validitas 

Batas lminimum ldianggap lmemenuhi lsyarat lvaliditas lapabila lr l= l0,3. lJadi 

luntuk lmemenuhi lsyarat lvaliditas, lmaka lbutir lpertanyaan latau lpernyataan ldalam 

lpenelitian lharus lmemiliki lkoefisien lkorelasi l>0,3 l(Jogiyanto, l2007). lHasil 

lperhitungan lnilai lpearson lcorrelation ldari ltiap-tiap lbutir lpernyataan ldalam 

lkuisioner lmenunjukkan lbahwa lperhitungan lnilai lpearson lcorrelation ldari ltiap-

tiap lbutir ipertanyaan ibesarnya i>0,3 isesuai idengan ilampiran i6. iHal iini iberarti 

isemua ibutir ipernyataan idalam ikuisioner itersebut idapat idikatakan ivalid. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Kriteria lyang ldigunakan ladalah ldengan lmembandingkan lantara ltingkat 

lsignifikansi lyang ldidapat ldengan ltingkat lalpha lyang ldigunakan, ldimana ldata 

ldapat ldikatakan lberdistribusi lnormal lapabila lsig. l>0,05 i(Ghozali, i2006). iPada 

ihasil iuji istatistik iterlihat inilai isignifikansi idari iunstandardized iresidual i>0,05 

iyaitu isebesar i0,200 isesuai idengan ilampiran i7 isehingga idapat idisimpulkan idata 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isudah iterdistribusi inormal. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang iditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai 

itolerance isemua ivariabel ilebih ibesar idari 10% (X1=0,689; X2=0,741;  X3=0,853) 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1,451; X2=1,350;  X3=1,172) sesuai dengan 

lampiran 7 yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Metode lini ldilakukan ldengan lmeregresi lnilai labsolut lresidual ldengan 

lvariabel lbebas. lJika lnilai lsig l>0,05 lmaka ldikatakan lmodel lbebas ldari 

lheteroskedastisitas. iPada ihasil iuji istatistik iterlihat ibahwa iseluruh ivariabel ibebas 

imemiliki isignifikansi i>0,05 isesuai idengan ilampiran i7 isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini itidak 

imengandung iadanya iheteroskedastisitas. 

Analisis Linier Berganda 

  Model ipenelitian idapat idilihat ipada ihasil ipengolahan idata iseperti iyang 

iterlihat ipada ioutput iSPSS isesuai idengan ilampiran i8. iDan iberdasarkan ioutput iSPSS 

itersebut, imodel ipenelitian idapat idituliskan idalam ipersamaan idibawah iini: 
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 PKE = 6,659 + (-0,235X1) + 0,213X2 + 0,191X3 + ε………(2) 

1) Koefisien konstanta adalah sebesar 6,659, memiliki arti apabila ketiga variabel 

yaitu time budget pressure, pengalaman kerja dan komitmen professional 

bernilai 0 (nol) maka pembuatan keputusan etis adalah sebesar 6,659. 

2) Nilai koefisien regresi time budget pressure -0,235, memiliki arti bahwa 

apabila time budget pressure inaik isebesar i1 isatuan, imaka inilai ipembuatan 

ikeputusan ietis imeningkat isebesar i-0,235 idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. 

3) Nilai ikoefisien iregresi ipengalaman ikerja i0,213, imemiliki iarti ibahwa iapabila 

inilai ipengalaman ikerja inaik isebesar i1 isatuan, imaka inilai ipembuatan 

ikeputusan imeningkat isebesar i0,213 idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. 

4) Nilai koefisien regresi komitmen profesional 0,191, memiliki arti bahwa 

apabila nilai komitmen profesional naik sebesar 1 satuan, maka nilai 

pembuatan keputusan etis  meningkat sebesar 0,191 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

Uji Kelayakan Model 

Uji Determinan R2 

Berdasarkan ioutput iSPSS inilai i𝑅2 isebesar i0,394 iatau isebesar i39,4% isesuai 

idengan ilampiran i8. iHal itersebut iberarti ibahwa i39,4% ivariabel idependen idapat 

idijelaskan ioleh iketiga ivariabel iindependen isedangkan i60,6% idijelaskan ioleh 

ivariabel iatau ifaktor ilain iyang itidak idijelaskan idalam ipenelitian iini. 

Uji Anova atau F-Test 

  Uji iAnova iatau iF-test imenghasilkan iFhitung isebesar i33,134 idengan itingkat 

isignifikansi isebesar i0,000 isesuai idengan ilampiran i8. iKarena iprobabilitas 



 

723 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

lsignifikan llebih lkecil ldari l0,05, lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lveriabel lindependen 

lsecara lbersama-sama lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. lHal lini lberarti 

lbahwa lmodel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah llayak. 

Uji Statistik t 

  Uji it idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isecara ilangsung ivariabel 

iindependen imempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan iatau itidak. iSetiap 

ivariabel idikatakan iberpengaruh, iapabila inilai isignifikansinya i<0,05. iHasil 

iperhitungan idiketahui inilai isignifikansi iuntuk imasing-masing ivariabel isebagai 

iberikut: 

1) Variabel itime ibudget ipressure imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar i-

0,235 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,001<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa itime ibudget ipressure iberpengaruh inegatif 

idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis 

ipertama idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

2) Variabel ipengalaman ikerja imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,213 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,000<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipengalaman ikerja iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis ikedua 

idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

3) Variabel ikomitmen iprofesional imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,191 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,000<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikomitmen iprofesional iberpengaruh ipositif 
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idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis iketiga 

idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

Pembahasan 

Pengaruh Time Budget Pressure Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil uji t menunjukkan bahwa time budget pressure mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan pada pengambilan keputusan etis. Hal ini memiliki arti 

bahwa time budget pressure dapat mengganggu keputusan etis konsultan pajak dari 

kode etik konsultan pajak. Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

time budget pressure yang tinggi dapat berakibat pada menyimpangnya kode etik 

konsultan pajak terhadap pengambilan keputusan etis. Hal tersebut terjadi ketika 

konsultan pajak memiliki waktu yang singkat, dengan tekanan dimana ia harus 

menyelesaikan pekerjaannya dan adanya keterlambatan pengiriman data oleh 

klien, hal ini berakibat pada pelemahan keputusan etis yang diambil konsultan 

pajak dikarenakan pengambilan keputusan yang terburu-buru dan terkesan 

menyimpang dari kode etik yang berlaku. Peneliti menyadari bahwa time budget 

pressure merupakan hal yang sering terjadi pada profesi konsultan pajak, sehingga 

diharapkan kedepannya konsultan pajak dapat melakukan manajemen waktu yang 

tepat untuk menghindari penyimpangan kode etik dan memberikan keputusan yang 

tidak etis yang diakibatkan oleh time budget pressure Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Saputra dkk. (2016), hasil dari penelitian ini 

menerangkan bahwa itime ibudget ipressure iberpengaruh inegatif iterhadap ikulitas 
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iaudit. iDimana idengan itime ibudget ipressure iyang itinggi idapat imenyebabkan 

imenurunnya ikualitas iaudit. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan 

Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa ipengalaman ikerja imempunyai ipengaruh 

ipositif idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis. iHal iini imemiliki iarti 

ibahwa isemakin iberpengalaman iseorang ikonsultan ipajak imaka ikeputusan iyang 

idibuat iakan isemakin ietis. iSecara iumum ipengembangan ipengalaman isebaiknya 

idipertahankan ioleh ikonsultan ipajak dalam membuat keputusan-keputusan yang 

tepat ketika menghadapi dilema etika. Hal ini digambarkan dari peningkatan 

kualitas individu dari konsultan pajak berdasarkan pengalaman serta banyaknya 

pelatihan yang diambil oleh konsultan pajak. Pengambilan keputusan akan lebih 

matang bila diambil berdasarkan knowledge serta pengalaman yang memadai 

untuk menyikapi suatu kasus, ini akan berbanding terbalik bila konsultan pajak 

hanya mengandalkan teori tanpa memiliki pengalaman yang cukup, sehingga pada 

keputusan-keputusan yang diambil cenderung kurang etis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Wirakusuma (2019), hasil dari penelitian ini adalah 

pengalaman memperkuat pengaruh positif hubungan antara idealisme dan 

keputusan etis konsultan pajak. 

Pengaruh Komitmen Profesional Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa ikomitmen iprofesional imempunyai 

ipengaruh ipositif idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis. iHal iini 
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imemiliki iarti ibahwa isemakin itinggi ikomitmen idari ikonsultan ipajak iterhadap 

iprofesinya, imaka ikeputusan iyang idibuatnya iakan isemakin ietis. iSecara iumum, 

ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki ikomitmen 

iprofesional iyang itinggi iakan icenderung imembuat ikeputusan iyang isemakin ietis. 

Hal ini jelas digambarkan oleh konsultan pajak yang memilki nama baik yang 

tinggi, karena mereka sangat berkomitmen terhadap profesi ini, yang 

mengakibatkan adanya prilaku skeptis serta bertindak konservatif guna 

mengurangi resiko dan kesalahan, dalam hal ini mengakibatkan konsultan pajak 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Dwi Harmana, dkk. (2017), hasil dari penelitian ini adalah 

analisis menunjukkan bahwa komitmen professional berpengaruh positif pada 

pembuatan keputusan etis konsultan pajak.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa:  

1) Time Budget Pressure berpengaruh negatif pada pengambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 

time budget pressure yang diterima konsultan pajak terhadap profesinya, maka 

keputusan yang akan dibuatnya akan semakin tidak etis. 

2) Pengalaman iKerja iberpengaruh ipositif ipada ipengambilan ikeputusan ietis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHal iini imemiliki iarti ibahwa isemakin ibanyak 

ipengalaman ikonsultan ipajak iterhadap iprofesinya, imaka ikeputusan iyang iakan 

idibuatnya iakan isemakin ietis. 
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3) Komitmen iProfesional iberpengaruh ipositif ipada ipengambilan ikeputusan ietis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHal iini imemiliki iarti ibahwa isemakin itinggi 

ikomitmen iseorang ikonsultan ipajak iterhadap iprofesinya, imaka ikeputusan iyang 

iakan idibuatnya iakan isemakin ietis. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iserta ikendala-kendala iyang idihadapi idalam 

ipenelitian iini, imasih idiperlukan ipengembangan iuntuk imenjadikan ipenelitian iini 

ilebih ibaik. iAdapun ibeberapa isaran iuntuk ipenelitian-penelitian iselanjutnya iyang 

imenggunakan ihasil ipenelitian iini isebagai irefrensi iadalah isebagai iberikut: 

1) Penelitian iini imenggunakan ikuisioner iyang ibersifat iself iassesment i(responden 

imenilai idirinya isendiri), ijadi idikhawatirkan iresponden ihanya iakan 

imengarahkan iresponnya ike iarah iyang ipositif. iPenelitian iselanjutnya idapat 

idikembangkan imelalui istudi ilaboratorium i(eksperimen) iuntuk imemberikan 

ihasil ipenelitian iyang ilebih imeyakinkan. 

2) Dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0,394, ini menunjukkan bahwa sebesar 

39,4% pengambilan keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali dipengaruhi 

oleh variabel time budget pressure, pengalaman kerja,  komitmen profesional, 

sedangkan 60,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disajikan 

dalam model penelitian ini, misalkan hal-hal dari ekternal konsultan pajak 

seperti kebijakan pemerintah. iHal iini imenjadi ipeluang ibagi ipenelitian 

iselanjutnya iuntuk imengembangkan ipenelitian iterkait ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipembuatan ikeputusan ietis. 
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